BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawal dan petugas sdministrasi di rumah sakit memegang peranan penting
dalam pelaksansan kegiatan rumah sakit sehari-hari. Sebagai enaga kerja di
rumah sakit, mereka haros sadar untuk lebih memperhatikan kesehatan masing-

MAsing.

Salah sa cara ok menilai kesehatan seseorang dapat dilihat dengan staios
gizi. Menurut penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23
tahun 1992 entang Kesehatan pasal 20 ayat 2, status gia adalah tungkat

kecukupan gizi seseorang vang sesuai dengan jenis kelamin dan usianya.

Status gia dapat divkur dengan menggunakan pemeriksaan antropometri.
Salah satu cara pengukuran antropometri adalah dengan pengukuran berat badan
dan tinggi badan. Dari pengukuran berat badan dan tinggi badan tersebut dapat

dihitung Indeks Massa Tubuh (IMT) vang mencerminkan siatus gizi seseorang.

Berdasarkan Klasifikasi IMT untuk orang Asia menurut World Health
Organization (WHO), IMT normal untuk orang Indonesia adalah di aas 185
sampai 22,9, sedangkan IMT di as 23,0 dinvatakan sebagai kelebihan berat
badan vang kemodian dapat menvebabkan kegemukan atsu vang lebih dikenal
dengan obesitas. Menurut WHO, obesitas adalah timbunan lemak bedebihan yang
dapat  menimbulkan  risiko  kesehatan  seperti diabetes  mellius.  WHO
memperkirakan 65% populasi dunia tinggal di negara dimana tingkat kematian
vang disebabkan oleh kelebihan berat badan dan obesitas lebih tingg daripada
kekurangan berat badan (underweight) dan 2,8 juta orang tap tahun meninggal

akibat kelebihan berat badan dan obesitas.’
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Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia, dalam  beberapa
tahun terakhir, derajat kesehatan dan status gia masyarakat Indonesia semakin
membaik. Hal ini ditandai dengan prevalensi giei korang 23,2 % pada tahun 2003
menjadi 18,4 % whun 2007 Namun, hal ini menvebabkan adanya masalah gizi

ganda.

Banvak [akwor vang mempengaruhi siatus giei seseorang. Salah satunya
adalah  aktivias sk seperti pekerjaan. Pekerjaan wang menuntut  banvak
perperakan  seperti perawal  diharapkan  memiliki IMT  vang lebih  rendah
dibandingkan petugas administrasi.

1.2 Permminsan Masalah
1.2.1  Pernvataan Masalah

Perbedaan staius  gier berdasarkan IMT  perawat  dengan  petugas

administrasi
1.2.2 Pertanyaan Masalah

. Berapa banvak responden vang mempunyai berat badan lebih?

I~

Berapa banvak masing-masing perawal dan petugas sdministrasi yang
mempunvai berat badan lebih?
3. Bagaimana hubungan antara statws akiovitas hsik dengan IMT pada

perawal dan petugas administirasi?
1.3  Hipotesis Penelitian
I. Terdapat hubungan bermakna antara aktivitas lsik dengan IMT
1.4  Tujoan Penclitian
I.4.1 Tujuan Umnum
Diturunkannva prevalensi berat badan lebih pada perawat dan petugas

adiministrasi
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1.4.2 Tujuan Khusus

. Dikewmhoinva jumlah responden vang mempunya berat badan lebih

I~

Dikeahuinyva masing-masing jumlah perawat dan pegas adminisirasi
vang mempunyai berat badan lebih
3. Diketnhuinya hubungan antara status gz dengan aktivitas Dsik pada

perawal dan petugas adminisirasi
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1  Manfaat Penelitian bag Fenelit

Mendapa pengalaman dalam melakokan penelitian serta menambah

pengetshuan entang hubungan aktivitas hisik dengan IMT
1.5.2 Manfaat Penelitian bagi Responden

Mendapat pengetahuan mengenai status gid berdasarkan indeks massa
tubuhnyva sehingga responden menjadi lebih sadar dan lehih perhatian akan

kesehatannya terotama dalam hal status gizi berdasarkan IMT
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